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penelitian inl beftujuan untuk mendeskriptiLan pen@patan literasl sains sis\4/a lethadap pendekatan

saintifrk Jenis petelitian yang digunalan addbh penelitian desdpnf fuonntaif dengan rdncangan one

grup-pretest posttest desiga. Sinpil yang digunabn dala Peneliian adalah:ltY !!'elds 
l4I1'A SWN2l

'Uiaiaya. 
Uasit penetittan enunjukkan uii N-Gain engalat ri pentngkutan level skot pencapaiatl literasi

saint. ilasil pretest diperoleh 71,8 % Pada level 2 dan 28,2 % berada pada level 3' sedangfun hd'il Postt?rt
dipercteh 4i,6%bet;dapda level 3: fi,8% beruda pada level4 dan 2,6% betado Pdda lsvel S Petbedaan

hisil pretasr dan postt*t dtnyotokan mengalani PeningLatan. Dengan demtkian penggg1tnaan pendekatan

saintifk dapa, meningkal@n kemamPudn hterasi sdirrr sitwa.

Ksta Kunci: lrerari,Sains, Pendekalan Sainlifik

PENDAIIT'LUAN
Perubahan yarg prsal dalam bidang saios dan

tclorologi (elah ban)"t meningkattan kualitas hidup

manusia. NamuD, pelkembangan tscebut seriogkali

dibar€ngi dengan pamssxlahan_permasalabn baru
yanE erkarl eti-l(.a, moral dan isu_isl global yalrg jusEu

dupa meogancao r0anabal dstr kalalgsuD8aD hidup

maousia. Utrnik mcmecahl@n bcrbagai p€Eoalatr

t.rscbut dipcrlukatr fialyarakal )alrg mamiliki litcrasi

sains (R layq 2014). Licrasi saiDs adalah salah satu

tunAh dai Progmmme /ot lnlerrasional Sirdal
,4srerrsrrenr (PISA). PISA adalah program yaDg dibuat

olch oryanisation fof Eco omic cooperution and

Development (OECD) ya\8 bcrtujuao utrnlk mcmonitor

hasil dari sistem peodidikatr yang berkait ,1 dcdSan

pencapaian belajar siswa ulia 15 tahlD (OE@, 2012).

Di abad ke-21 literEsi saills kioi Eaoiadi tuDtrta[ a$r
dikuasai setiap itdivi(fu baik dalam kehidtpan schari-
hari atau dunia pek rjaa[ hdividu yanS mdcl 9ir1s
dapat menggunrloD ioformasi iloiah yorg diailiti,rya
u!tuI( rDrngrt si rDrsalsh dahra L.hidtpatr sdsri+rri
scrta nctrShssillatr produk-Foduk ihdah yEtg
b.rBarfaat (Suciati, 201 l).

Emull (2014:16) En8atatan bahwa dlogaE
lircrasi saiDs, mutu de daya saing ban86a a.lon dapat
diba[gu! sehingga kita dapat meagambil kcuntmgan
yang sebesar-besamya dalam era AEC. Pcngu8sarn

sains dan lilerasi s&itrs Itrdooesia masrb pada posisi
yang meryrihatiokan yang berdampa.k pada reDdabtrya

daya saitrg bangsa. Indoncsia sajak lahun 2000 mcnjadi
salah satu partisipan PISA diena basil dati shrdi
PISA untuk litcr8si sains siswa [odotrcsia tahun 2000
berada diurulan ke 38 drd 4I ncgar4 tehu 2003

unrt& ke 38 d.ri 40 n€gar3, tlhun 2006 uutan kc 53
dan 57 negara, ts.hull 2009 urut{D ke 38 dari 40 ncgars
den taiun 2012 ulutaD k 64 dari 65 n gara (OECD,
20 l2). Be.dasa*al data tcrsebut dikchhui bahwa

siswa hdonesia mcmiliki literrsi sains yaog sangat

redal! yaitu pdingkat 2 s,Jrpai a dari perirykal

terbawah.
Praktik pembetajaraD IPA SMP di lndonesia

kurang m.neksokan pada prcs.s yaog drmana pcserts

didik mcmformulasil@n pcrtan)tatr itmiah untul
panyllidika4 meDggudak ! peogcrahuatr untuk

mcnerangt&r feDohene alar& sena mcnarik

k 6impulrrl dad felaa-faktr ysjrg diaflrti (Sariati,

2013). Pembcla.iaran IPA SMP yang kuang
menckaDkan pada dimcnsi proses dan allikasi inilah
yatrg bisa mempenerrubi kemampuan lilcrasi safis
sislE di Indonesia. Lilias{i (2014), meDyatakaD

bahwa dalam mcoghadapi As.an Commuoity Scncrasr
Iuuda lndooesia bafls memilfi Iitcrasi dalam b€rbagai

bidan& agar drpat hifup rDaldiri dalam masyarakal

Untuk mjatrBtau berba8ai litcrasi t€rsebut, 8cD€rasi
Duda IldoDcsa pcrlu diperkenalkan melalui
pcdalajaratr foreal olc.h pam gu:u dibatrtu oIBDg tu
siswa Dcogan deEitian paobelaiann di Indonesia
pcrlu @rtr Eka liE:asi saiDs.

PISA (2015) @nctlptstr tiga dincnsi besar

litaasi saina dalED pcogukuraDDf, )€loi
toEpcteasi/paosrs sains, ko ctr/paogetahuaD saina dao

kontcks/aplil(asi saioi. Siswa ),ang mcmiliki
kcDampuatr lit€asi sains titrggi dibrrapkm dapat
mctrlahami isu-isu ysng tcrjadr dan men8aitkan denga!
mencraplen pmg.,t lnan yary dimilikinla dala.rtr

*ehidwatr s.hrri-hari. PISA (NECS, 2010)
EeDdcskipsikan elam tingkat/ lcvcl kernahiran dalafl
liteasi saiDs yang bcrloitatr dcogatr koryct nsi daslr
maupun kcterarEpilstr ilmiah yang pcrlu sbwa c€par
psda setiap lcvcl.

Iazim (2013) Ercogurgkapkan behwa
pcEbclajaraD dengs.o p.odckataD saintif* adalal
proscs pcEbelajaraD ysng dir8ncang agar peserta didik
sccara iDdividu aktif dalah mcmbargun korucp,
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huhuD' atau prinsip melalui talapaD-l,llApar
mcngatnati (mtuk mengidentiffkasi atau lnlncmukur
rlasalah), meruauskan rrlrsalalL m€rumuslall
hipotcsis, melSumpulkan data, mcns6Dalisis data,
menarik kesimpula!, den menSoaunikasika! konsep,
hu-l.urq prinsip )ang ditel]1ul(!n. Derya! ped€kalaD
saiotifil sis*? mendapatka! p€m,n,m,n dengn
mefivlbami rDateri mengguakaD peDdekalan i]miaL
bahwa informasi bisa be.asal dari mana saja tidak
bergantung pada gunr dan pembelajam tidak sekedar
transf€r ilmu dad gulu kepaala siswa.

Sesuai usia siswa SMP ,ritu aotaia 12-16
tahutr, Dimana pada usia tersebut kemampuan literasi
sains diarggap suatu hasil belajar kunci dalam
peDdidikan, apakah meneruskaD belajal safus atau tidak
selelah inr. Berpikir iLniah merupal(an tuDtuta! warga
tregaja, butan han,,a ilmuwaD- Literasi saitrs sebagai
suatu klmpetetrsi umum bagi kehidupa! mereflekikaa
kecenderungan yary berkeebalg pada perlaDyaan-
pertanlan iLmiah dan teknologis (Ztrtriyilli, 2013..4).
Salah satu dari kelebiban pendekalan sai ifil yaitu,
pembelajann berpusat paala siswr dan melatil sisl€
untuk mercEu-ksn koDsep deDga.D sendiitrya, serta
membentuk kemafpua.o siswa dalaE metryelesaikan
suatu masalah dengan ca.ra sistematik. Menuut
Liliasari (2014) di lndoDesia Eelaldrkan htikulum
2013 yanS bertujuan mengembaEska.n peserta didik
dalam aspek kognitif, afekif, dan psikomotoril s€cara
seimbang yang diharap*an dapat mengarahtatr
peocapaian lircrasi sains geDerasi muda ItrdoDesia. I{al
ini lampat pada petrdekatan saintifik yang dipilih untul
diimpleme asikan pada kurikulum 2013.
Pembelajaran pada kurik um 2013 saat iDi sebetulnya
sudah men€arai pada baeaimarla me! ujudkaD siswa
hdonesia unruk meDiliki litemsi sars l(?rella sisiwa
dilatih urtul Eembangul koDseptrya sendiri rDela.lui
kegiatan invesligasi sederhana (ErDarL 2014).
PembelajaraD denga! p€ndekatan saintifiI memiliki
pcrallaJl alalam melatibl<an datr metrguetksn
ketuampuan Iiterasi sairB sisw4 dim,n. bagian dari
lirerasi sains ydrg dir,nenkrn sejak diEi yaitu koDteD,
proses, datr ko eks. Kotrten diperoleh dari aldivitas
mengjryat, memahami menerapkar, meqanalisis,
mengevaluasi dan meocipta- Pros€s diperoleh melalui
akivitas meDgarnati, meEany4 mencob4 Dmalar,
menyaji dan mencipta. Konteks dipcroleh dari akivit,s
menerima, menjalanlen, menghargai, menghayati, datr
mengarDalkar (L€zim, 2013).

Berdasarkan daii berbagai hal di atas, rDa.ka
peneliti melakutan perclitian oengeDai ..Peoerapan

Pendekatan SaiDtif* untlrk Me lgkatlan Litensi
Sains siswa SM? kelas VIII Materi Zat Aditif'.

Penelitian ini bertujuan uflut mendeskipsikan
percapaian literasi sains siswa terhadap p€lempan
pendekatrn saintifik di kelas VIII SMP.

METODE PENELITIAN
Jeds peDelitian ini adalah peDelitia.n deskiptif

kuantitatif, dimaksudkar untrk mendeskipsikan ada
tidalmya akibat dari suatu perlakuan, yaitu dengan

Penelhian ini dilalukan di SMPN 2l Surabaya
pada soEester genap tatm ajaran 201512016 delrg;an
sasaran dalam peaelitiatr ini adalah kelas Vnl-A )€ng
bedur]lai 39 siswa.

Metode pelgunpulan dao y"ng digunakan
adalah metode tes yEng digunakan unhrk memperoleh
data lilerasi saiDs siswa tEbadap proses peEbelajaran
y,trg telatr dilakanaka&

Data lersebut diaralisis s€.ara deslniptif
kuantilatif deDgan med€skipsikan skor dalafi seriap
aspek ),ang diamati. Setelah dilalekar ?r€ler, dan
porrresr. djlakukan peoyekoran lembar lawaban siswa
sesuar dengan kunci jawaba! kemudian menghitung
skor dari setiap jawabatr dengan EEnggunakan rumus :

roeDgamati dan mendeslripsikan hasil dari suatu
perlalua! yang dibedla! pada subjek penclitian.
Adapun rarcaDgsD dalam penelitian itri adalab P/e
Expe*nental dengan desain peoelitian yaitu Ore
Group Prete:t Posstast D6ign.

Pola

01 xo'
Keterangatr :

Or = P/€les, sebelum pedakuan
X = kelas deogaD pembelajaran pendekatan saintilik
O, = Porrer, setelah perlalGan

(Sugiyono,2ol l)

Bt-bi
s[.or = E-E_ ,100%

Keteratrgan :

8i = bmyaloya butir soal ya,lg dija*ab betrar
Di = bobot setiap butt soal ()aDg diadopsi dari P1S,4)
S, = skor teoritis (skor bila menjawab benar semua
butir soal)

(Yuliartika dal.m lnzanah, 2014)

Ufiuk meq€tahui pcningkal,tr literasi saiDs
siswa paalaprer€sl drnposrres/ dapat dilah*an analisis
deslciptif berupa uji N-Gain. Rumusan untuk
Ereryanalisis adalah sebagai b€rikut :

f2-T1
G) =rs-?'1
DeDgan :

G) itrdeks gain
T2 = Dilai p$uest
Tl =nilai ptete"st
Is = skor malsimal

Kemudian Gaii diinteryretasikan sesuai dengan kiteria
menurut IIalrc yaitu:

e >0,70 = titrggl
0,30<g<0,70 = sedatrg
0,1 <g< 0,30 = rendah
g S0,l = sangat renda.h

( I.Ialce, 1999)
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HASIL DAN PEMBAIIASAN
Adapun kernadpuan Iiterasi sains yang diukur

antBra lain aspek peDgctahusn, asPek ptoscs, dan aspek

koDteks. Soal ),an8 diberik D bcnpa soal pilihatr Sada
beildafr l0 soal yarg bcroriedrsi litcrasi sains.

Berikut adalah Cra6k I . hasll prelP:t d21 PosaQst .
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Grafik l. Rclapituhsi p(ircapaiatr lcv€l litrrasi sairs
siswe

E€ngaplikasikan pengctr.huall sains drn pengctahua!

t€otatrg asins dalam bedagai situ8si kchidtpao.
Sctrlah dilakukan prclest da\ poslte:t, naka

utrruk mcDgctahui basamla paoingl(atan kctarcspaiao

litemsi sai.s siswa dilalolon uii N4air! Hrsil a8alisis

uji N4aintr dapet disajikan pada Gtatrk 2 bcriht-
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B6dasarka[ Grafik 2 dapat dikara.hui bahwa

hasil pcrfuhmgan mcngguutatr N-Gain untuk tiap

siswa defl8an kategori yeng dikemukak n olch (Hskc.

1999) d.ri 39 siswa kclas VIII-A dipcroldr b.hwa
keoabpuan litensi sains siswa meDgalami

ped[gkal,Ir dcngatr rincial ?4,4% bclkrtcgori s€dang

dan 25% bgkatagori r.adah Secara kcscluruhan
peocapairn literasi saiDs rata-rata mengalomi
pedlgkalan d€ngan kategori sedatrg. Hal id
meDunjuLlao brhia pendekata! saintifik dapal

medn*a*an liErasi sairE sisw4 scsuai dengatr

peodapat dari (Eman, 20la) babwa pcebclaiaratr psda

klsikulum 2Ol3 sudah o.ogarah pada bacaiEeol
mewujudksD sisyra IDdotrcsia uDnrk memiliki litrrasi
saiDr biaaa siswa dilatih u,ltuk lnernbaryu!
loosrpnye scDditi ddalui kegiataD itrv6tigssi
s.d.rtaDs 5M. Dalam bal id didukung ol.l teori dari

J.an PiaSct ya4 mcogalsksn bahwa mulai usie ll
tahuD dan saterusoya bcrada padatahap operasional

foresl dimsna anak sudah rDaqu berPikir abstrak

yaitu bctpihr mgeoai ide, Erela sudah maEpu
mcEiurtan bcb€rapa altc.oative pcmecatsn masalal'

EeoyusuD hipotesis seru mcobuat kridab DengcDaj

hal+al yrng bersifrt ebsEak (wiDataputsa, 201 l).

Pf,N[NIJP
siDputitr

Bcrdll.do! hrsil aElisis datr pcoclitiatr den

DcEbahssan daprt dBinpu*atr bshwa litdari ssins

actclah ditcrapkatr pcmbelqiarsn peodakaten saintifik
Dada oatcri zat aditif kcla! \4I SMP yrng bedumlah

i9 siswr mctrp,a.lami DcniDekatan Pada awdnlB saal

prcrerr scbanya.l( 28 siswr bcrad. pada level 2 deoean

pe'."ot ." Zl,toro daD ll siswa bcrada pada levcl 3

deDgan p.rscnkse 28,2ro. PencapaiaD Li(fiasi sains

siswa SMP meningket pada sast pasrratl scbatryak l7
siswa bdada pada lcvcl 3 dcngatr perscnt se 43'6%; 2l
siswa b6ada pada lcvel 4 dcogan pefseotssr 53,8% drtr

Dari Gralik I diperoleh nilai Preasl dzri 39

siswa sebanyak 71,8% beftd^ pad, le.,el2 daa 28.2y,
bemda pada level 3 sedangkan p da sail Posaesl
diperoteh 43,6% bsada pada lovel 3; 53,8% berada
pada level 4 daD 2,6% berada pada levol 5 scrta tidrk
satupu ada siswa yang bq'ada pada lcval I Eatpu1
level 6 pada saat prrl€rl eaupra Por arr. Pada l€vcl I
siswa ti&k mcngalami mslah! dalam mc[gcrjaklr1
soal-sos.l dsss drfam ped8ul$rrD litemsi ssins' psdr
level ini sis*a daprt mcoSanukshn pcojcltssrl ilmiab

detrgan jal6 dsi pcu{uk yatrg dibclikrD. Raa_rata

kerml]lpuatr lit resi sarDs 3iswa berade pada lcvcl 2,3

dan 4. Pada lev€l 2 sisw! oulai dapat rhcmb€rikatr

penjelasan atau Eonarik kesimpulan bcdrsarlaD
peoyelidrk& scderhau daD mflrlpu Ecmbual
penafsiran umum dari hastl pesyclidilan ilmish Pada

level 3 siswa dapat rEtrgidetrtifik si d€o88tr jclas dad

melggambarkaD isrl-isu ilmiah dalam ko ck s.rta
membual keputusan b€rdassrkan pedgatahuaD yang

dimitiki. Pada lev.l 4 siswa dapat bckcria sccam efcldif
eo.sao sinrasi n salah yaog tou,lgki! Delibarlan
fciomcna scbiagga 6clSbanl6la! mcrcks uDnrl

mcmbual kcsimpulan lcotetrg peren pangcllhuao sains.

RetrdrJmya pcncapaiao titerasi saiDs pada levcl 5 dan 6

dikarenakan siswa kurang bcrlatih dalam meigedakan
soal yang dikaitkan dalam berbagai sumbet ioformasi

serta d|l(airkao dalam bcrbagai situasi kehidupan. Hal
ini sesuai dcngan pedapat Widodo (2014) ba.hwa

rendalmya pmcapaiD literasi sains siswa pada level 5

dan 6 meogidikasikan bahwa siswa perlu bcrlatrh untuk

secara konsisten mengidcntifikasi, menjelaskatr datr

Crrfik Rekrpltulrd Pelrc.pllrn l2vel
Lltc.Bl Sd.E! Slrw{

6

Gr.llk Penlngk tro Liter$i Silnt

0



I sis*? berada pada level 5 dengan persentase 2,6%.
Berdasarka[ uji N-Gain aflara skot ptetesl dan posnest
adalab 0,37 deDgan kit€ria sedary.

Rahgka
2013.

(23

Saran
1. Sebaiknla penelitian itri dikembangka! lebih

lanjut urtul metrganalisis kesu.litar-kesulifan
siswa dalafl menge.jakan soal litcllsi saios dan
membiasala[ soal-soal yallg oetrgaclr paala
indicator literasi saitrs sehingga siswE akan
terbissa dan terl6dh lmtuk menflesaikr.a soal-
soal tersebut.

2. Sebaiknla peneliti selanjutnya meflambahtran
jun atr soal literasi sains fJng diberiktr
jumlalnya sarDa scp€rti dengalljuElah soal PIS,4
sehiEgga skor yanB didapat sesuai denga[ skor
P/Sl dan level yalg digurlan jurD.laln),a barus
sama sehingga renta[g a ara tiap level tidal
tedalujauh
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